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ABSTRACT 

 

DEFLUORIDATION OF DRINKING WATER WITH THE UTILIZATION 

OF MORINGA OLEIFERA PLANT TO PREVENT DENTAL FUOROSIS  

(NARRATIVE REVIEW) 

 

Background: In Indonesia, the prevalence of dental fluorosis is quite high, 

especially in Asembagus-East Java which reaches 92.9%. The occurrence of dental 

fluorosis is characterized by the presence of spots on the enamel, brownish 

discoloration, bilateral white lines, diffuse, thin, horizontal with colored plaque on 

the teeth. This condition makes the patient less confident because of an unaesthetic 

appearance. Due to the high incidence of dental fluorosis, a prevention and control 

system that is easily applied by the community is needed. Drinking water 

defluoridation is the adjustment of the fluoride level in drinking water to an optimal 

level. Moringa oleifera is a plant that grows in tropical and subtropical areas 

belonging to the Moringaceae family. Moringa oleifera plant can be applied as a 

natural coagulant and the coagulation process has a low cost and a very efficient 

process. Objective: To analyze the mechanism of defluoridation of drinking water 

through the use of Moringa (Moringa oleifera) plants as an effort to prevent dental 

fluorosis. Methods: This study uses a narrative review method, namely making a 

review or review by collecting secondary data (various previous studies) and 

identifying, analyzing, and evaluating secondary data. Secondary data search 

through Google database, Google Scholar, Science Direct, E-book, PubMed, 

Research Gate and health research results (Riskesdas) using keywords. Result: The 

content of polyelectrolyte, calcium and phosphate in Moringa oleifera extract has 

potential as a natural coagulant in the mechanism of defluoridation of drinking 

water. The defluoridation technique that has the best effectiveness in terms of 

mechanism and success in reducing the fluoride concentration in drinking water is 

defluoridation using a precipitation technique with an average reduction of 98% 

fluoride concentration. Conclusion: Moringa Oleifera extract has potential as a 

natural coagulant in the mechanism of defluoridation of drinking water. And an 

effective defluoridation technique to reduce the fluoride concentration in drinking 

water is the precipitation technique. 

 

Keywords : Drinking Water, Water Defluoridation, Fluorine, Moringa Oleifera and 

Dental Fluorosis. 
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ABSTRAK 

 

DEFLUORIDASI AIR MINUM MELALUI PEMANFAATAN TANAMAN 

KELOR (MORINGA OLEIFERA) SEBAGAI UPAYA PENCEGAHAN 

TERJADINYA FLUOROSIS GIGI 

(NARRATIVE REVIEW) 

 

Latar belakang: Di Indonesia, prevalensi terjadinya fluorosis gigi cukup tinggi, 

khususnya pada daerah Asembagus-Jawa Timur yang mencapai 92,9%. Terjadinya 

fluorosis gigi ditandai dengan adanya bintik-bintik pada enamel, perubahan warna 

kecoklatan, garis putih bilateral, difus, tipis, horizontal dengan plak yang berwarna 

pada gigi. Kondisi ini menjadikan pasien kurang percaya diri karena penampilan 

yang tidak estetis. Karena tingginya kasus terjadinya fluorosis gigi, maka 

dibutuhkan suatu pencegahan dan pengendalian yang mudah diaplikasikan oleh 

masyarakat. Defluoridasi air minum merupakan penyesuaian tingkat fluorida dalam 

air minum ke tingkat yang optimal. Moringa oleifera adalah tanaman yang tumbuh 

di daerah tropis dan subtropis yang termasuk dalam famili Moringaceae. Tanaman 

Moringa oleifera dapat diaplikasikan sebagai koagulan alami dan proses 

koagulasinya memiliki biaya yang rendah dan prosesnya sangat efisien. Tujuan: 

Menganalisis mekanisme defluoridasi air minum melalui pemanfaatan tanaman 

Kelor (Moringa Oleifera) sebagai upaya pencegahan terjadinya fluorosis gigi. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode narrative review yaitu membuat 

tinjauan atau ulasan dengan cara mengumpulkan data sekunder (beragam penelitian 

terdahulu) serta mengidentifikasi, menganalisis, dan mengevaluasi data sekunder. 

Pencarian data sekunder melalui database Google, Google Scholar, Science Direct, 

E-book, PubMed, Research Gate serta hasil riset kesehatan (Riskesdas) dengan 

menggunakan kata kunci. Hasil: Kandungan polieltektrolit, kalsium dan fosfat 

dalam ektrak Moringa oleifera memiliki potensi sebagai koagulan alami dalam 

mekanisme defluoridasi air minum. Teknik defluoridasi yang memiliki efektifitas 

paling baik dari segi mekanisme dan keberhasilan dalam mengurangi konsentrasi 

fluorida dalam air minum adalah defluoridasi menggunkan teknik presipitasi 

dengan rata-rata pengurangan konsentrasi fluoride mencapai 98%. Kesimpulan: 

Kandungan ekstrak Moringa Oleifera memiliki potensi sebagai koagulan alami 

dalam mekanisme defluoridasi air minum. Dan teknik defluoridasi yang efektif  

untuk mengurangi konsentrasi fluorida dalam air minum yaitu teknik presipitasi. 

 

Kata kunci : Air Minum, Defluoridasi Air, Fluor, Moringa Oleifera dan Fluorosis 

Gigi.  
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